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PENGUATAN KARAKTER TOLERANSI MELALUI EKSTRAKULIKULER 
PRAMUKA SISWA KELAS IV DI SD NEGERI SANGGRAHAN 01 
Abstrak 
Tujuan dari Penelitian ini untuk mendeskripsikan 1) Penanaman karakter  dan  
sikap  toleransi  di  SD  Negeri  Sanggrahan  01,  2) Penguatan karakter toleransi 
dari kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SD Negeri Sanggrahan 01, 3) Solusi dari 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka untuk menguatkan karakter toleransi di SD 
Negeri Sanggrahan 01. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan desain 
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik 
dan sumber. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penanaman 
Karakter dan sikap toleransi, ditanamkan melalui pembiasaan dan sosialisasi 
yang baik. 2) Penguatan karakter toleransi melalui kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka dengan kegiatan pembelajaran, membiasakan siswa untuk membaur, 
melakukan, membiarkan, membolehkan, dalam menghargai suatu pendapat, 
kelakuan, kebiasaan. 3) Solusi dari penguatan karakter toleransi melalui kegiatan 
esktrakulikuler pramuka dan beberapa permasalahan yang didapati antara lain: 
berkomunikasi lebih jauh mengenai Kerjasama dengan guru, orang tua, dan 
kepala sekolah, memberi teladan yang baik bagi siswa, penjadwalan ulang agar 
siswa tidak merasa bosan dan ingin cepat pulang.  
Kata Kunci: Kegiatan ekstrakulikuler pramuka, karakter toleransi penguatan, 
solusi. 
Abstract 
The objectives of this research is to describe a.) Cultivating character and 
tolerance at SD Negeri Sanggrahan 01, b.) Strengthening the character of 
tolerance from scout extracurricular activities at SD Negeri Sanggrahan 01, c.) 
Solution of scout extracurricular activities to strengthen the character of tolerance 
at SD Negeri Sanggrahan 01. This type of research is qualitative research with 
descriptive qualitative research design. Data collection techniques using 
observation, interviews and documentation. The validity of the data used 
technique and source triangulation. Data analysis techniques include data 
reduction, data presentasion, and conclusion drarwing.The results showed that: 1) 
Character planting and tolerance are instilled through good habituation and 
socialization. 2) Strengthening the character of tolerance through scout 
extracurricular activities with learning activities, accustoming students to 
mingling, doing, allowing in appreciating an opinion, behavior, habit. 3) 
Solutions of strengthening the character of tolerance through scout 
extracurricular activities and some of the problems encountered among others: 
further communication about cooperation with teachers, parents, and principals, 
setting good role models for students, rescheduling so students don't feel bored 
and want to go home quickly. 





Sekolah adalah salah satu tempat yang dapat menguatkan pendidikan karakter, 
karakter dikembangkan guna menyiapkan generasi penerus dalam penguatan 
dan pembinaan sikap toleransi. Pendidikan karakter, Kedua suku kata 
mempunyai makna tersendiri, antara lain Pendidikan kata kerja, sedangkan 
karakter pada sifatnya. Artinya, melalui proses pendidikan yang dijalani 
menghasilkan suatu karakter yang baik (Fadillah & Khorida, 2014:16).  
Pattaro (2016:13) menjelaskan suatu implementasi pelaksanaan 
pendidikan karakter sosial dipengaruhi latar belakang sosial budaya, keyakinan 
agama serta faktor ekonomi. Pendidikan karakter dikuatkan tidak hanya di dalam 
kelas dengan kegiatan ekstrakulikuler dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
siswa terutama toleransi baik antar teman, guru atau yang lainnya. Sebuah proses 
pemberian tuntutan bagi siswa menjadikan manusia utuh memiliki karakter; 
menasehati, pikir, jasmani, rohani, serta rasa dan karsa adalah pendidikan 
karakter pendapat Samani (2012:45). “Pendidikan Kepramukaan mengajarkan 
banyak nilai-nilai, ketuhanan, kebudayaan, kepemimpinan, kebersamaan, sosial, 
kecintaan alam, hingga kemandirian. Kependidikan kepramukaan merupakan 
imperatif yang bersifat nasional, dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka”. 
Kumalasari (2014:172) menjabarkan sebagai berikut: 1) Model pendidikan 
nilai hidup kegiatan pembelajaran ialah integrasi nilai-nilai hidup menjadi bahan, 
metode, media, sumber belajar, dan penilaian. 2) Kegiatan ekstrakulikuler pramuka 
dilakukan melalui kegiatan umum, outbond, kompetisi, dan berkemah. Nilai-nilai 
hidup dibangun seperti toleransi, displin, kemandirian, dll. 
Ekstrakulikuer pramuka merupakan kegiatan di luar jam pelajaran yang 
dapat mengembngkan watak, akhlak mulia, kepribadian, memiliki kepedulian 
terhadap sesama hidup, dan mendapatkan pengalaman baru. Membiasakan diri 
untuk mengikuti kegiatan rutin pada ekstrakulikuler pramuka dengan 
mempraktikkan belajar sambil melakukan, kegiatan diluar ruangan, dan 
penyediaan ketrampilan menurut Arief dan Listyoningrum (2019:183).  
Pembiasaan tersebut dapat menghasilkan kepribadian anak yang unggul salah 
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satunya karakter toleransi. Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu ditanamkan 
selain didalam kelas begitu pula diluar kelas salah satunya dengan ekstrakulikuler 
pramuka. Menguatkan karakter toleransi melalui ekstrakulikuler pramuka dengan 
outdoor dan indoor activity serta scout honor code siswa kelas IV di SD Negeri 
Sanggrahan 01.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan desain kualitatif deskriptif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data dapat dilakukan dengan triangulasi, yaitu 
teknik dan sumber. Triangulasi teknik diperoleh dari hasil wawancara dan 
dokumentasi. Kemudian untuk triangulasi sumber dapat dilakukan dengan 
menggabungkan keempat sumber yaitu siswa, pembina pramuka, guru wali 
kelas, dan kepala sekolah di SD Negeri Sanggrahan 01. Pada penelitian ini 
teknik analisis data interaktif, tahapannya meliputi; reduksi data Sugiyono 
(2015:247), penyajian data Sugiyono (2015:249), dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi Sugiyono (2007:252). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Ekstrakulikuler Pramuka untuk Menguatkan Karakter 
Toleransi di SD Negeri Sanggrahan 01 
SD Negeri Sanggrahan 01 memiliki kegiatan ekstrakulikuler wajib yaitu 
pramuka. Kegiatan ekstrakulikuler pramuka adalah kegiatan yang menanamkan 
pembiasaan karakter pada anak, yang menyoroti karakter toleransi. Salah satu 
pelaksanaan penguatan karakter toleransi yaitu visi, misi, tujuan, peraturan 
sekolah, rancangan pembelajaran maupun kegiatan sekolah. Samani, (2011:42) 
mengungkapkan karakter ialah perlaku dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bersikap, bertidak, pendapat. Pada KBBI (Alwi, et al, 2002:1478) Toleransi suatu 
sifat atau sikap toleran. Dimana toleran (membolehkan, menghargai, 
membiarkan) pendirian (kepercayaan, kebiasaan, pendapat, kelakuan) yang 
bertentangan dengan pendirian diri sendiri. Penanaman ialah proses (perbuatan) 
menanamkan, usaha guru bagaimana menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 
pada siswa yang didasari oleh pemahaman yang berbeda-beda. 
4 
  
Erliani (2016:45) dalam penelitiannya mengungkapkan dalam membentuk 
karakter kepedulian sosial dan kemandirian upaya dalam keteladanan, 
pembiasaan, teguran (hukuman sesuai yang dilanggar) dan penghargaan. 
Penanaman karakter pada anak di SD Negeri Sanggarahan 01 yaitu; melalui 
pembiasan, pengembangan diri, komunikasi, permainan dalam pembelajaran 
intakulikuler maupun ekstrakulikuler. Ditinjau dari penelitian Minsih, Ratnasari 
dan Honest (2015:7) menanamkan karakter tidak mudah dikarenakan harus 
diperhatikan dalam pembiasaan yang diulang-ulang kembali. Tidak hanya 
melalui ceramah mengenai karakter namun mampu memberi contoh yang baik 
untuk siswa. Dalam meningkatkan Pendidikan karakter memperlihatkan 
lingkungan, moral, aktivitas, proeses belajar, sanksi, hadiah serta contoh nyata 
dalam keseharian penelitian Agus Yulianto (2019:170). Seperti penyampaian 
Kepala sekolah bahwa sosialisasi dapat menanamkan karakter toleransi yang   
baik, dimana siswa mengenal teman satu lainnya lalu timbul rasa kasih sayang 
dan saling membantu. Diimbangi guru mengajak siswa mengenal siswa lain, 
mengingatkan agar saling menghormati, membantu. Serta pembina membiasakan 
untuk siswa membaur dengan siswa lainnya pada saat kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka. 
Pernyataan dari Hidayatullah (2010:18) pendidikan tidak membuat 
pandai, namun anak mampu menciptakan nilai-nilai karakter. Dibekali 
pendidikan karakter, dimana anak terbiasa dengan kecerdasan emosi, salah satu 
bekal utama dalam persiapan masa depan, karena dengannya dapat menghadapi 
tantangan. Nilai-nilai karakter, salah satunya memasukkan toleransi antar siswa 
akan terbentuk dengan sendirinya apabila guru memasukkan nilai-nilai toleransi 
disetiap kegiatan pembelajaran, akan tumbuh dengan sendiri dengan kegiatan 
rutin sesuai penyataan Wibowo (2012:87) suatu kegiatan yang dilakukan 
berulang-ulang, konsisten serta berkesinambungan setiap waktu di sekolah 
ataupun di rumah. Pembiasaan melaksanakan berdoa sebelum dan sesudah 
belajar, tersirat dalam nilai religius pada siswa dan toleransi beragama antar 
siswa. Memiliki keyakinan yang berbeda, tidak lupa untuk tetap menjujung nilai-
5 
  
nilai toleransi beragama antara lain; saling menghargai, menghormati, dan cinta 
damai dengan yang lainnya.  
Penanaman karakter tentunya dilanjutkan ketahap penguatan karakter, 
penguatan karakter ekstrakulikuler antara lain; penguatan kemampuan, 
kepribadian, potensi bakat, minat, kerjasama, dan kemandirian peserta didik. 
Dalam menguatkan karakter diperlukan proses pembangunan karakter indivdu, 
terdapat aspek 4M dalam pendidikan karakter (Mengetahui, Mencintai, 
Menginginkan, dan Mengerjakan), metode menunjukkan karakter merupakan 
suatu hal dilakukan dengan kesadaran dari diri individu itu sendiri. Kesadaran 
utuh ialah sesuatu diketahui secara sadar umtuk dicintai dan diinginkan, maka 
tindakan yang menghasilkan karakter utuh (Megawangi, 2008:84). 
Proses pelaksanaan siswa distimulasi untuk menguatkan karakter prioritas 
yang telah disusun, dengan strategi pembentukan karakter adalah intervensi, 
teladan, pembiasaan, fasilitasi, penguatan, dan keterlibatan pihak lain 
sebagaimana hasil penilitan Mislia (2016:137) mengintegrasikan penguatan 
karakter tersebut pada semua kegiatan pramuka. Pada proses pelaksanaan, 
sebuah keteladan pembina memiliki sebuah peran penting agar siswa memiliki 
kecendurungan yang kuat untuk mengikuti semua sikap dan tindakan pembina. 
Proses penguatan karakter diketahui secara mendasar oleh siswa dalam 
melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler maupun intrakulikuler. Ditinjau dari 
penelitian Sedya & Afroh (2015:71) pembina pemegang peran siswa sesuai 
kebutuhan, dalam permainan siswa menjadi tokoh utama. Setelah siswa 
mengetahui melalui contoh nyata, dapat mencintai karakter yang membuatnya 
lebih baik dari sebelumnya. Pembina menjadi prioritas karakter dalam 
mendorong keinginan siswa, membiasakan, dan mengembangkannya. 
 Metode pembelajaran yang ditekankan pada kelompok agar siswa 
berdiskusi think pair and share, problem based learning, discovery learning dan 
project based learning. Taufan dan Sapriya (2018:20) bahwa pembiasaan 
terhadap pihak sekolah dan masyarakat (orang tua) agar turut serta dalam 
penyelengaraan pendidikan karakter sehingga dapat termuat sinergi yang baik. 
Mengenai dukungan untuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka dibutuhkan dari 
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pihak sekolah mendukung sarana prasana, guru memberi dukungan dispensasi 
untuk kegiatan pramuka ketika acara tertentu, dan orang tua diperlihatkan 
dukungan moril maupun materil bagi anak-anak yang mengikuti pramuka. 
Dengan menciptakan Character Bulding (Budaya Karakter) membangun peran 
orang tua menjadikan pemegang dan pembimbing kegiatan anak. Setiap di rumah 
anak diamati dan diarahkan ada beberapa program diantaranya; pembiasaan rutin, 
pembiasaan sontan dan pembiasaan keteladanan (Tri Sukitman, dan M. Ridwan: 
2016:33). 
3.2 Hambatan dan Solusi dari Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka untuk 
Menguatkan Karakter Toleransi di SD Negeri Sanggrahan 01. 
Dari pelaksanaan terdapat beberapa permasalahan yang didapati pada saat 
wawancara adalah pendanaan mengenai sarana prasarana tertentu, keterbatasan 
tenaga kerja, keterbatasan waktu, kurangnya dukungan dan partisipasi dari guru 
lain dan orang tua. Pembina sudah memaksimalkan dengan sebaik mungkin 
dengan keterbatasan yang ada tetap dilaksanakan kegiatan rutin mingguan agar 
tujuan tercapai sesuai rencana yang sudah disusun sebelumnya. 
Solusi dari permasalahan diatas antara lain; agar terjalin sebuah kerjasama 
pihak sekolah dengan orang tua mengenai kegiatan ekstrakulikler pramuka; 
diadakan rapat untuk membahas pendanaan mendapatkan dari pentas seni yang 
diadakan oleh pihak Sekolah, menyewakan gedung olahraga (GOR), Dana BOS 
dan bantuan dari Dinas Pendidikan. Lalu diadakan rapat rutin maupun insidental 
dengan orang tua, bertujuan untuk membahas progres program sekolah dalam hal 
pembelajaran maupun perkembangan siswa penguatan dari hasil penelitian 
Anggrata Herucakra Aji (2016:94) yang dapat menyongsong kegiatan rutin 
maupun khusus, penjadwalan ulang mengenai latihan rutin, tenaga kerja untuk 
mendampingi pembina dalam kegiatan latihan rutin, mingguan maupun khusus 
para guru untuk mendukung dan berpartisipasi dikegiatan pramuka dengan 
ikhlas, niat yang tulus, kemudian melaksanakan kegiatan pramuka dengan 
menantang agar menarik siswa sebagaimana hasil penelitian Ahmad Muhtadi 
(2016:96). Sarana prasana diperhatikan kembali mana yang lebih dibutuhkan 
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secara berkala dan berbagai kegiatan memerlukannya, komunikasi serta 
kerjasama yang baik memudahkan orang tua mengetahui tindakan preventif anak.  
Terdapat sebuah metode penguatan pendidikan karakter dalam pencapaian 
lembaga sekolah menurut Koesoema (2007: 212-217) sehingga menemukan 
solusi sebagai berikut; Pertama, Pengajaran: dipertemuaan awal pengenalan dan 
mengajarkan pada karakter tertentu, diingatkan dan jika tidak dilaksanakan 
mendapatkan teguran dan hukuman. Kedua, Ketelandanan: perilaku pembina 
juga harus diperhatikan pada saat mengajar siswa pada kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka, dikarenakan siswa melihat, memahami dari orang ang berada 
dingkungan dan interaksi sehari-harinya. Dikuatkan dengan hasil penelitian 
Wibowo (2012:89) bahwa keteladanan ialah sikap dan perilaku tenaga 
kependidikan dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan nyata. 
Ketiga, Menentukan Prioritas: Pembina menjelaskan kepada siswa bagaimana 
menentukan prioritas yang jelas untuk setiap kakter yang dikenalkan dan 
diajarkan sebelumnya. Keberhasilan penentuan karakter dilihat dimana siswa 
berkarakter seperti apabila didepan guru, orang tua, maupun siswa lainnya. Hasil 
penelitian Iswi Sholihah (2018:177) bahwa perencanaan yang matang dapat 
menjalankan kegiatan secara maksimal dan indicator toleransi dapat terlihat. 
Keempat, Praktik Priotitas: Kegiatan latihan rutin yang dilaksanakan adalah bukti 
pembina telah merumuskan karakter prioritas yaitu toleransi menentukan 
indikator keberhasilan yang telah diimplimentasikan pada kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka seperti halnya siswa berinteraksi dengan sopan santun 
dengan pembina, membaur dengan siswa yang lain, berdiskusi dengan 
menyampaikan pendapat. Kelima, Refleksi: Setelah kegiatan latihan rutin selesai 
pembina mengoreksi terhadap pelaksanaan kegiatan hasil identifikasi selama 
kegiatan berlangsung harus disesuaikan dengan indicator dan rumusan yang telah 
disusun. 
Permendikbud Nomor 20 tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan 
Karakter pada Satuan Pendidikan Formal Pasal 1 ayat 1 menjelaskan “Penguatan 
Pendidikan Karakter singkatnya PKK ialah gerakan pendidikan dibawah 
tanggungjawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter siswa melalui 
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harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan 
keluarga, dan masyarakat termasuk dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 
(GNRM)”. Dengan penguatan dari penelitian Ratnasari Diah Utami (2015:38) 
Interaksi sosial penting untuk siswa dalam pertumbuhan moral. Oleh sebab itu, 
berkomunikasi dengan sesama teman, secara tidak langsung terbentuknya 
karakter siswa seperti berdiskusi, menghargai kawan, toleransi, saling 
menyayangi, rasa empati, memperhatikan, dan lainnya.  
4. PENUTUP 
Hasil penelitian yang dijabarkan mengenai Penguatan Karakter Toleransi Melalui 
Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka siswa kelas IV di SD Negeri Sanggrahan 01, 
maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: Pelaksanaan dari kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka untuk menguatkan karakter toleransi di SD Negeri 
Sanggrahan 01, Pembina melakukan agar siswa membaur, membiasakan diri, 
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan teman lainnya untuk pengembangan 
diri. Karakter toleransi dapat terlihat dalam kegiatan berdiskusi untuk kerjasama 
dan kerja keras dalam menyelesaikan tugas secara kelompok, menghargai 
pendapat teman lainnya, saling menghargai, membantu dan menghormati teman 
sebaya dan guru. Hambatan dan solusi dari permasalahan penguatan karakter 
toleransi dari kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SD Negeri Sanggrahan 01, 
adanya permasalahan dan solusi dari kerjasama dari pihak sekolah dengan orang 
tua, penjadwalan ulang mengenai latihan rutin mingguan, pendanaan dalam 
kegiatan rutin maupun tertentu, tenaga kerja untuk mendampingi pembina dalam 
kegiatan latihan rutin mingguan maupun khusus, sarana prasana. 
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